Tahun ini kegiatan Yacht Rally
kembali digelar di Natuna. Event
yang bertajuk Sail to Natuna 2025
ini pertama kali diadakan di Pulau
Serasan. Event internasional ini
berlangsung dari tanggal 15-17 Juni
2025, menjadikan PLBN Serasan
sebagai entry dan exit point
pertama bagi para peserta Yacht
Rally.

Diikuti oleh 27 yacht yang para
pesertanya berasal dari 14 negara
termasuk Australia, Filipina, Inggris,
Jerman, Turki, turut dalam kegiatan
ini. Kedatangan para yachter
membawa warna baru di
Kecamatan Serasan. Berbagai
rangkaian kegiatan dilaksanakan
dalam perhelatan ini seperti bazar
kuliner dan produk UMKM yang
melibatkan pelaku usaha lokal,
memberikan ruang promosi dan
meningkatkan pendapatan warga
sekitar. Tidak hanya itu, acara ini
juga dimeriahkan dengan adanya
gala dinner dan atraksi budaya
yang menampilkan kekayaan seni
dan tradisi khas masyarakat Natuna
sehingga memberikan pengalaman
budaya dan interaksi para yachter
dan masyarakat.

Terselenggaranya Sail to Natuna
2025 di Pulau Serasan diharapkan
mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah,
membuka  jejaring kerjasama
internasional, serta memperkuat
citra Kabupaten Natuna sebagai
destinasi maritim di  kancah
internasional.




Yacht Rally Sail
to Natuna 2025—
Explore the
Serasan’s
Maritime Charm

The Yacht Rally event is back in Natuna
this year. This event, entitled “Sail to
Natuna 2025,” was held on 15th-17th June
2025 in Serasan Island for the first time
and led Serasan Cross Border Post to
become the first entry and exit point for
the Yacht Rally participants.

27 yachts from 14 countries, including
Australia, the  Philippines,  England,
Germany, and Turkey, participated in this
event. The arrival of the yachters brought a
fresh hue to the Serasan Sub-district. A
range of events, such as a bazaar for
culinary and products by the local
business, a gala dinner, and a cultural
performance, were held to enliven the
event, thus giving the yachters the
experience of the culture and allowing
them to interact with the locals.

The implementation of Sail to Natuna 2025
in Serasan Island is expected to be able to
increase the local economy's growth, to
initiate international networks, and to
strengthen the image of Natuna Regency
as a maritime destination on a global scale.




